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RINGKASAN

Sediaan icpas iambat diberikan untuk mendapatkan kadar obat vang
efektif dalam waktu vang lama sehingga diperoleh efek terapi vang lama pula.
Berdasarkan cara pembuatannya vaitu penanaman bahan obat daiam matriks dan
penyalutan. Untuk penanaman obat dalam matriks ada 2 cara yang digunakan
yaitu dengan mendispersikan bahan obat dalam matriks dan melarutkannya bahan
obat dalam matriks. Ada 3 macam matriks yang digunakan vaitu matriks yvang
tidak larut, matriks yang tidak larut tapi dapat terkikis, serta matriks hidrofilik,
Pada matriks hidrofilik adanya penetrasi air ke dalam matriks vang akan ditkuti
pengembangan matriks dan terbentuknya lapisan gen yang kental karena adanva
proses hidrasi dari poiimer, sehingga peiepasan obat dikendaitkan oleh penetrasi
air ke daiam matnks, difust matriks vang terhidrasi dan juga adanya erosi pada
lapisan gel. Pada penelitian ini matriks vang digunakan adalah matriks hidrofilik
vaitu tipe 90 SH 15.000 karena matriks ini bersifat inert serta dapat melepaskan
bahan aktif mendekati 100 %. Dengan viskositas HPMC yang cukup tinggi ini
diharapkan mempunyai kemampuan yang optimal sebagai matriks penghambat
terutama untuk bahan obat vang larut dalam air. Adanva perbedaan kadar HPMC
maka akan memberikan peiepasan bahan aktif yang berbeda karena semakin besar
kadar HPMC maka lapisan gei vang terbentuk sebagai akibat adanya hidrasi dart
poitmer semakin tebai sehingga difusi bahan obat meialui iapisan gel semakin
lama dan erosi bahan obat pun semakin lama.

Bahan obat yvang digunakan sebagai model adalah Piridoksin HCI
karena sesual untuk sediaan lepas lambat. Perbandingan kadar bahan obat dan
HPMC adalah 1 : 4 ; 1 :5;dan | : 6. Metode pembuatan vaitu granulasi basah
dengan aikohoi 96 %. Dari ketiga formula uji R karakterisik granul yang
dilakukan semua memenuhi persyaratan kecuali kecepatan aiir. Pemeriksaan
mutu fisik tabiet juga memenuhi persyaratan. Dan hasii uji disoiusi diperoieh
kurva hubungan kadar dan waktu yang mempunyai R mendekati 1 dan ketiga
formula sehingga dapat disimpulkan semua mengikuti orde nol. Dari perhitungan
efisiens1 disolusi 360 ,, untuk formula 1 melepaskan 51, 36 %, formula 2
melepaskan 43,75 %, formula 3 melepaskan 35,83 %. Persen pelepasan selama
interval waktu 6 jam hanya formula 1 yang memenuhi persyaratan yaitu
melepaskan 79,30 %. Dari analisa statisttk terhadap ED 1. <, menggunakan
uit CRD diperoleh F hitung > F tabel vang dilanjutkan uii HSD vang disimpulkan
bahwa ada perbedaan bermakna dan ketiga formuia yaitn formula | tidak sama
dengan formula 2, formula 2 tidak sama dengan formula 3, formula 3 tidak sama
dengan tormula 1.
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